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ABSTRAK 
 
Untuk tetap mempertahankan Pajak sebagai sumber pendapatan utama dalam Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), maka harus didukung dengan pengetahuan Wajib 
Pajak mengenai Undang-undang pajak yang senantiasa berubah. Analisis Perlakuan Pajak 
Pertambahan Nilai Real Estate (Studi Kasus di PT Alam Sutera Realty,Tbk) dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana perusahaan perumahan memahami dan menerapkan Undang-undang 
serta peraturan yang terkait dengan perlakuan PPN. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode penelitian literatur dan penelitian lapangan. Penelitian lapangan dilakukan dengan cara 
melakukan pengamatan langsung, praktek kerja lapangan (magang) dan wawancara. 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tedapat 
kesesuaian dan kekurang sesuaian dalam menjalankan kewajiban Pajak Pertambahan Nilainya, 
yaitu: 1) Mekanisme Penghitungan, Pencatatan dan Pengkreditan PPN telah sesuai dengan 
Peraturan Perundang-undangan yang berlaku, 2) Terdapat Faktur Pajak Masukan dan Faktur 
Pajak Keluaran yang cacat di tahun 2009, 3) Terdapat Faktur Pajak yang datang terlambat (lewat 
dari 3 bulan) sehingga tidak dapat dikreditkan, 4) Adanya tanggal pelaporan SPT Masa PPN 
yang melebihi tanggal jatuh tempo, 5) Terdapat selisih yang sangat signifikan dalam ekualisasi 
antara Dasar Pengenaan Pajak Keluaran terhadap Penghasilan. Untuk memperbaiki perlakuan 
PPN yang kurang sesuai dengan peraturan PPN yang berlaku, maka penulis merekomendasikan: 
1) Seharusnya perusahaan lebih teliti dalam membuat Faktur Pajak Keluaran yang akan 
diberikan kepada pelanggan, 2) Seharusnya perusahaan lebih teliti dalam mendokumentasikan 
Faktur Pajak Masukan yang diperoleh dari pemasok, 3) Seharusnya perusahaan lebih 
memperhatikan Faktur Pajak Masukan yang diterima agar tidak ada yang datang terlambat, 4) 
Seharusnya perusahaan lebih memperhatikan tanggal penyetoran dan pelaporan PPN.  
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